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DETERMINANT OF MICROCREDIT REPAYMENT
This paper investigate the determinants of microcredit repayment by employing the logistic 
regression on micro-business households in Pati, Central Java. The result of this study reveals that loan 
repayment affected significantly by the business lines, food consumption spending, side job, other loan 
sources, collateral, and credit constrained. Interestingly, the result concludes that the loan repayment 
are no longer influenced by moral hazard, since the characteristics such as gender, education level, age, 
experience do not significantly encourage borrowers to repay. This paper also conform the important role 
of peer-screening process on hindering the credit default.
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I. PENDAHULUAN
Masalah utama skim kredit di Indonesia selama ini adalah kredit macet. Program Bimbingan 
masal (Bimas), Intensifikasi masal (Inmas), Intensifikasi khusus (Insus), dan Kredit Usaha Tani 
(KUT) mengalami tunggakan sehingga konsekuensinya program tidak berlanjut. Skim selanjutnya 
adalah kredit ketahanan pangan (KKP), namun penyalurannya pun belum optimal. Perbedaan 
KUT dan KKP adalah sumber pendanaan dan tanggung jawab resikonya (Supadi dan Sumedi, 
2004). Sumber pendanaan KUT dari kredit likuiditas Bank Indonesia (KLBI) dan resiko ditanggung 
pemerintah. Pendanaan KKP oleh bank pelaksana dan resiko ditanggung 50 persen oleh bank 
pelaksana. Total jumlah tunggakan KUT mencapai Rp 5,7 trilyun atau 81,4 persen (voice of 
Indonesia, 2012). Kegagalan KUT ini karena 1) penyalurannya salah sasaran, 2) lembaga-lembaga 
penyalur fungsinya hanya sebatas penyaluran dana, setelah menyalurkan lembaga tersebut sulit 
untuk dilacak. Kegagalan ini menimbulkan pertanyaan, bagaimana proses screening awal dalam 
penyaluran kredit. Peer-screening yang ketat memiliki dampak untuk mengurangi resiko gagal 
bayar. Namun tidak dipungkiri bahwa screening awal terkendala oleh informasi asimetrik yang 
berarti tidak semua informasi peminjam teramati ( Ofonyelu, et al., 2013). 
Belajar dari pengalaman sebelumnya, dengan perbaikan persyaratan, tingkat suku bunga 
yang terjangkau, dan resiko kredit, maka kemudian digulirkan program kredit usaha rakyat 
(KUR) untuk mengganti program-program sebelumnya. Penyaluran KUR terlihat mengalami 
keberhasilan dilihat dari peningkatan yang cukup signifikan. KUR merupakan kredit modal 
kerja atau investasi untuk usaha yang feasable namun belum bankable. Dana yang disalurkan 
adalah milik bank-bank pelaksana yang ditunjuk pemerintah. Pemerintah berperan sebagai 
penyedia jaminan. Sinergi antara subsidi pemerintah dengan bank komersial diharapkan mampu 
meningkatkan kredit yang disalurkan dan tidak mengalami resiko gagal bayar. Jumlah KUR 
yang disalurkan untuk usaha mikro di Indonesia sejak digulirkan tahun 2007 sampai Oktober 
2014 meningkat luar biasa dari Rp 17,19 trilyun menjadi Rp 171,67 trilyun. Rata-rata tingkat 
non performance loan (NPL) tahun 2014 sekitar 3,2 persen lebih kecil dari yang disyaratkan 
oleh Bank Indonesia. Kredit formal lebih terorganisir dengan staf yang kualitas dan motivasi 
yang tinggi dibandingkan dengan yang informal (Onyeagocha, 2012). Meskipun tingkat NPL 
rendah, namun pasar kredit tetap memiliki resiko yang melekat seperti pembayaran yang tidak 
lancar atau mengalami keterlambatan. Sehingga aspek manajemen risiko pembiayaan mikro 
tidak boleh diabaikan (Setargie, 2013).
KUR disalurkan untuk tujuan pengurangan kemiskinan, termasuk pemberdayaan 
perempuan. Namun, tampaknya total jumlah wanita yang memiliki akses KUR dalam penelitian 
ini hanya sekitar 21,93 persen. Padahal resiko moral hazard wanita lebih rendah dibandingkan 
dengan pria (D’espallier, et al., 2011) harusnya wanita mendapat prioritas untuk mendapatkan 
kredit. Penelitian (Armendariz dan Morduch, 2005; Chakravarty, et al., 2013) menemukan 
bahwa peminjam wanita menunjukkan pembayaran kembali yang lebih bagus baik di dua 
komunitas yaitu masyarakat patriliniel maupun matriliniel. Namun studi empiris ini biasanya 
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untuk pinjaman informal, dimana wanita sebagai nasabah dominan. Menurut the microcredit 
summit campaign lebih dari 70 persen nasabah keuangan informal adalah wanita. Menurut 
Okojie, et al. (2010) memperkirakan bahwa 84,2 persen nasabah termiskin keuangan mikro 
adalah wanita. Kenyataannya banyak pinjaman informal dengan pelanggan wanita yang 
mengalami gagal bayar juga. Penelitian Godquin (2004) tidak membuktikan bahwa peminjam 
wanita memiliki pembayaran kembali yang lebih baik. Koefisien hasilnya positif namun tidak 
signifikan. Kredit usaha rakyat mikro ditujukan kepada usaha mikro dari berbagai sektor, 
namun data di Gambar 1 menunjukkan yang terbanyak adalah usaha dagang atau ritel. Sektor 
pertanian tampaknya masih kurang mendapatkan perhatian dilihat dari jatah kredit pertanian 
yang kecil. Pertanian dianggap sektor yang memiliki tingkat default risk yang tinggi. Dalam 
penelitian Gebeyehu (2013), para petani mengalami gagal bayar karena alasan faktor-faktor 
sosial, ekonomi dan kelembagaan. 
KUR disalurkan untuk membiayai modal kerja usaha dan atau investasi, sehingga 
diharapkan usaha mikro mampu berkembang. Namun, bank-bank belum mampu mengontrol 
sejauh mana pinjaman itu digunakan untuk kepentingan produktif. Apakah untuk modal usaha 
atau keperluan lain, seperti konsumsi, biaya keluarga sakit atau biaya anak sekolah. Ketika 
pengalihan kredit dilakukan maka usaha mikro akan mengalami kesulitan dalam pembayaran. 
Pengalihan kredit termasuk moral hazard yang dilakukan nasabah dari keperluan yang produktif 
ke kepentingan yang tidak produktif. 
Dalam penelitian ini, kita akan melihat sektor ekonomi apakah yang lancar maupun tidak 
dalam pembayaran KURnya. Faktor-faktor determinan apa yang signifikan mempengaruhi 
pengembalian KUR. Kemudian, bagaimana peran gender dalam pengembalian kredit formal, 
apakah resiko moral hazard masih relevan diharapkan juga dalam penelitian ini? 
Bagian selanjutnya dari paper ini mengulas teori dan studi empiris yang terkait dengan 
tingkat pengembalian pinjaman. Bagian ketiga mengulas data dan regresi logistik yang 
digunakan dalam paper ini. Bagian keempat mengulas hasil estimasi dan analisinya, sementara 
kesimpulan disajikan pada bagian kelima dan menjadi bagian penutup. 
II. TEORI
Pinjaman KUT, KKP, program nasional pemberdayaan masyarakat (PNPM) berbasis kelompok 
yang berfungsi sebagai peer-screening, peer-monitoring sekaligus peer-enforcement. Sementara 
KUR merupakan model pinjaman berbasis individu yang dilakukan oleh bank komersil yang 
membutuhkan standar persyaratan yang diterapkan lebih obyektif. Prospek bisnis, kelayakan 
dan jaminan menjadikan nilai tambah dalam menentukan pinjaman yang akan diberikan. KUR 
ditujukan untuk peminjam individu bukan model pinjaman yang berbasis kelompok. 
Lukman dkk (2008) dalam kajian upaya penguatan peran microbanking melalui group 
approach di Sumatra Barat menyimpulkan bahwa keberhasilan pendekatan pembiayaan 
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berkelompok ini sangat ditentukan oleh karakteristik sosial budaya masyarakat dimana lembaga 
pembiayaan mikro berada, sehingga tingkat kesuksesan juga beragam yang berdampak terhadap 
sikap dan perilaku dalam mengelola kredit. Adanya komitmen kelompok yang tinggi yang berasal 
dari suatu etnis tertentu, menyebabkan tingkat kepatuhan anggota yang cukup tinggi terhadap 
ketua kelompok selaku pemberi rekomendasi. Tanggung jawab yang dipikul oleh nasabah 
kelompok ini bersifat tanggung renteng, sehingga fungsi kontrol sosial sangat menentukan 
motivasi dan komitmen anggota dalam pelunasan kredit. Biasanya jaminan terhadap kesuksesan 
pelunasan kredit diatur oleh ketua dalam bentuk joint liability atau social collateral. 
Jaringan komunikasi yang berkembang saat ini tampaknya bisa mengurangi hambatan 
dari sisi biaya transaksi yang tinggi dari bank bank formal untuk melakukan penagihan. Biaya 
komunikasi yang murah dirasa lebih efektif daripada petugas datang langsung ke nasabah. 
Faktor faktor lain yang diperkirakan mempegaruhi keberhasilan pengembalian kredit adalah 
perilaku pelaku usaha rumah tangga itu sendiri seperti gender, pendidikan, penyalahgunaan 
fungsi kredit, pengalaman dalam menggunakan kredit maupun konsumsi rumah tangga. 
Karakteristik perilaku tersebut bisa dimasukkan sebagai faktor internal dari pelaku usaha mikro 
atau perilaku peminjam. Setargie (2013) memasukkan faktor kinerja usaha yang buruk yang 
mempengaruhi keterlambatan pembayaran. Pengalihan kredit untuk penggunakan yang tidak 
menguntungkan, jumlah tanggungan dan masalah kepemilikan merupakan faktor-faktor lain 
yang menyebabkan gagal bayar. Sebaliknya pendidikan, pendapatan, pengawasan, periode 
pembayaran yang sesuai dan ketersediaan sumber kredit lain merupakan faktor penting dan 
signifikan mempengaruhi kelancaran pembayaran kembali kredit.
Jalaludin (2002) mengidentifikasikan faktor faktor yang mempengaruhi kelancaran 
pengembalian kredit pengusaha kecil adalah faktor ekonomi dan faktor non ekonomi. Faktor 
ekonomi meliputi; 1) penghasilan bersih yang diterima oleh pengusaha kecil baik dari usaha 
taninya maupun dari kegiatan di luar pertanian. 2) jumlah tanggungan keluarga. Semakin 
besar jumlah anggota keluarga berarti semakin besar tanggung jawab rumah tangga dan 
semakin mengurangi kemampuan untuk membayar kembali pinjaman. 3) Skala usaha, yaitu 
diukur berdasarkan besarnya modal yang diperlukan untuk menjalankan usaha. 4) frekwensi 
dan besarnya angsuran. Sedangkan faktor faktor non ekonomi adalah tingkat pendidikan, 
frekwensi pembinaan, dan bidang usaha. Roslan dan Karim (2009) mengidentifikasi faktor-
faktor karakteristik peminjam, karakteristik perusahaan, dan karakteristik pinjaman, sedangkan 
Nawai dan Shariff (2013) menambahkah karakteristik lembaga keuangan.
III. METODOLOGI
Survey lapangan dilakukan untuk memperoleh informasi spesifik terkait data-data tentang 
pelaku usaha mikro, pendapatan, dan indikator kesejahteraan yang akan digunakan untuk 
melengkapi data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara 
dengan menggunakan daftar kuesioner dan pertanyaan terstruktur terhadap pelaku usaha 
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mikro. Penentuan lokasi berdasarkan sampling bertahap (multistage sampling purposive). 
Tahap pertama, pemilihan provinsi yaitu , Jawa Tengah sebagai penerima kredit usaha rakyat 
terbesar atau sekitar 15,12 persen dari total plafond KUR tahun 2012. Kedua, pemilihan 
lokasi kabupaten yaitu berdasarkan penyalur KUR terbesar dan terpilih Kabupaten Pati. Tahap 
selanjutnya adalah pemilihan kecamatan berdasarkan jarak lokasi kecamatan dengan akses 
pasar kota diambil kecamatan yang terdekat dan kecamatan yang terjauh dari kecamatan 
kabupaten kota. Jarak atau lokasi dianggap akan mempengaruhi akses pasar, perbankan, dan 
informasi yang akan menentukan keberhasilan suatu usaha. Kecamatan yang terpilih adalah 
Kecamatan Margorejo sebagai kecamatan terdekat dengan jarak 4 kilometer dan Kecamatan 
Dukuhseti dengan jarak 36 kilometer.
Jumlah sampel yang diambil berdasarkan rumus Slovin2 adalah sebagai berikut; n = N/(1 
+ N(e)2), dimana N adalah populasi atau total nasabah KUR yang ada di Kabupaten Pati yaitu 
25.080 orang dan dengan tingkat kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir/
diinginkan sebesar 8 persen maka diperoleh sampel sebesar 155 rumah tangga usaha mikro 
yang mendapatkan KUR. Berdasarkan proporsi besarnya KUR yang disalurkan dan banyaknya 
jumlah desa antar Kecamatan Dukuhseti dan Kecamatan Margorejo, maka sampel di Kecamatan 
Dukuhseti (86 unit rumah tangga usaha mikro) dan Kecamatan Margorejo sebanyak (69 unit).
Penelitian dalam paper ini menggunakan regresi logistik untuk menentukan faktor-faktor 
determinan yang mempengaruhi usaha mikro membayar KUR. Penelitian lain menggunakan 
pendekatan serupa dilakukan oleh Tundui dan Tundui (2013), dan Mokhtar, dkk., (2012). 
Varian model yang masih tergolong dalam model discrete choice seperti model probit juga 
dilakukan oleh Godquin (2004), Vitor (2012), Setargie (2013), Wongnaa dan Vitor (2013), dan 
juga Gebeyehu, et al. (2013). Variabel dependen pada regresi logistik ini merupakan variabel 
respon yang terkategori dua atau lebih, sementara variabel penjelasnya dapat berbentuk 
kategorik ataupun kontinyu. 
Spesifikasi model logistik untuk suatu peluang kejadian P(Y=1|x) dengan serangkaian 
variabel penjelas X
i
 adalah sebagai berikut:
2 Lihat antara lain Umar (2004).
dan model regresi logistik gandanya:
(1)
(2)
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Secara umum jika sebuah peubah berskala nominal atau ordinal mempunyai k 
kemungkinan nilai, maka diperlukan k-1 peubah boneka (dummy variable), sehingga model 
transformasi logitnya menjadi:
dimana:
 u  : 1,2,3…,kj-1
 Dju : kj-1 peubah boneka
 βju  : koefisien peubah boneka
 Xj  : peubah bebas ke-j dengan tingkatan kj
Pendugaan parameter dalam regresi logistik menggunakan pendekatan maximum 
likehood. Jika peluang suatu kejadian diasumsikan bebas dengan kejadian lain, maka fungsi 
probabilitasnya adalah:
(3)
Prinsip prosedur MLE adalah menentukan dugaan β yang nilainya akan memaksimumkan 
joint probability atau peluang bersama n pengamatan. Untuk memudahkan perhitungan 
dilakukan transformasi dengan logaritma natural, sehingga mendapatkan fungsi log likehood 
berikut;
(4)
Dengan syarat turunan pertama terhadap α dan β kita dapat memperoleh penduga β 
yang memaksimumkan ℓ(β) tersebut. 
Pengujian model secara keseluruhan dapat dilakukan dengan uji likehood ratio, P, yang 
tersebar mengikuti bentuk distribusi Khi-kuadrat dengan derajat bebas (k-1) berikut:
(5)
Dimana ModelUR merupakan model unrestricted atau model lengkap dengan βj ≠0. Pada 
sisi lain, pengujian pengaruh individual masing-masing variabel penjelas dapat dilakukan dengan 
uji Wald dengan statistik W berikut:
(6)
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Statistik W ini tersebar mengikuti bentuk distribusi normal. 
Interprestasi koefisien untuk model regresi logistik biner dapat dilakukan dengan 
menggunakan nilai kecenderungan atau odd ratio. Odds ratio bisa didefinisikan sebagai berapa 
kali kemungkinan pilihan-1 diantara individu dengan x=1 dibandingkan diantara individu dengan 
x=0 (lihat antara lain Juanda (2009)). Rasio odds diformulasikan sebagai berikut:
(7)
Sejalan dengan penelitian Roslan dan Karim (2009), serangkaian variabel penjelas yang 
digunakan mencakup karakteristik peminjam, karakteristik usaha mereka, dan karakteristik 
produk pinjaman seperti ditampilkan pada Tabel 1. 
(8)
Tabel 1.
Deskripsi variabel-variabel dalam model logit































Kredit tidak dibatasi (X17) 


























Pembayaran KUR (1= lancar, 0= terlambat)
Lokasi penelitian (1= Kec. Dukuhseti, 0= Kec. Margorejo)
Gender pemilik usaha mikro (1 = laki-laki, 0 = perempuan)
Usia pemilik usaha mikro
1 = SD,  0 lainnya
2 = SMP, 0 lainnya
3 = SMA, 0 lainnya
Jumlah pengeluaran RT untuk makanan/bulan
1 = memiliki pekerjaan sampingan, 0 tidak
1 = Suami/istri bekerja, 0 tidak
Jumlah anak yang masih ditanggung
Lokasi usaha ke bank (km)
1 = dagang dan ritel, 0 lainnya
2 = jasa, 0 lainnya
3 = pengolahan, 0 lainnya
Berapa  lama usaha berdiri (tahun)
Hambatan yang dihadapi oleh usaha mikro (1= modal,
0 marketing) 
Penjualan per minggu (Rp)
Modal kerja per minggu (Rp)
Pengalihan penggunaan kredit, 1 = ya, 0 tidak
Sumber pinjaman lain, 1 = ya,  0 hanya KUR
1  = tidak ada jaminan, 0 lainnya
2 = BPKB motor, 0 lainnya
Apakah pinjaman disetujui sesuai dengan yang diminta
(credit constrained), 1= disetujui semua, 0 lainnya
Lamanya angsuran (bulan)
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IV. HASIL DAN ANALISIS
KUR ini merupakan pinjaman formal yang memiliki ciri yang berbeda dengan jenis pinjaman 
lain. KUR pertama kali dicanangkan tahun 2007. Awalnya KUR disalurkan melalui 7 bank 
pelaksana, yaitu Bank Nasional Indonesia (BNI), Bank Mandiri, Bank Rakyat Indonesia (BRI), 
Bank Tabungan Nasional (BTN), Bukopin, Syariah Mandiri, dan BNI Syariah. Untuk mempercepat 
penyaluran, bank-bank pelaksana ditambah melalui 26 Bank Pembangunan Daerah (BPD) di 
masing-masing wilayah. Sampai Oktober 2014, Berdasarkan data dari Komite-KUR, total jumlah 
nasabah 11,92 juta. Rata-rata kredit yang diterima oleh setiap nasabah sebesar Rp 13,1 juta. 
Sektor perdagangan tampaknya mendominasi penyaluran KUR sebesar Rp 97,2 trilyun atau 
56,62 persen. Sektor kedua pertanian menyerap Rp 30,1 trilyun atau 17,53 persen. Sisanya 
disalurkan di sektor-sektor lain seperti di Gambar 1 berikut.
Gambar 1. Sebaran KUR menurut sektor usaha
Tabel 1.
Deskripsi variabel-variabel dalam model logit































Kredit tidak dibatasi (X17) 


























Pembayaran KUR (1= lancar, 0= terlambat)
Lokasi penelitian (1= Kec. Dukuhseti, 0= Kec. Margorejo)
Gender pemilik usaha mikro (1 = laki-laki, 0 = perempuan)
Usia pemilik usaha mikro
1 = SD,  0 lainnya
2 = SMP, 0 lainnya
3 = SMA, 0 lainnya
Jumlah pengeluaran RT untuk makanan/bulan
1 = memiliki pekerjaan sampingan, 0 tidak
1 = Suami/istri bekerja, 0 tidak
Jumlah anak yang masih ditanggung
Lokasi usaha ke bank (km)
1 = dagang dan ritel, 0 lainnya
2 = jasa, 0 lainnya
3 = pengolahan, 0 lainnya
Berapa  lama usaha berdiri (tahun)
Hambatan yang dihadapi oleh usaha mikro (1= modal,
0 marketing) 
Penjualan per minggu (Rp)
Modal kerja per mi ggu (Rp)
Pengalihan penggunaan kredit, 1 = ya, 0 tidak
Sumber pinjaman lain, 1 = ya,  0 hanya KUR
1  = tidak ada jaminan, 0 lainnya
2 = BPKB motor, 0 lainnya
Apakah pinjaman disetujui sesuai dengan yang diminta
(credit constrained), 1= disetujui semua, 0 lainnya
Lamanya angsuran (bulan)
Tabel 1.
Deskripsi variabel-variabel dalam model logit































Kredit tidak dibatasi (X17) 


























Pembayaran KUR (1= lancar, 0= terlambat)
Lokasi penelitian (1= Kec. Dukuhseti, 0= Kec. Margorejo)
Gender pemilik usaha mikro (1 = laki-laki, 0 = perempuan)
Usia pemilik usaha mikro
1 = SD,  0 lainnya
2 = SMP, 0 lainnya
3 = SMA, 0 lainnya
Jumlah pengeluaran RT untuk makanan/bulan
1 = memiliki pekerjaan sampingan, 0 tidak
1 = Suami/istri bekerja, 0 tidak
Jumlah anak yang masih ditanggung
Lokasi usaha ke bank (km)
1 = dagang dan ritel, 0 lainnya
2 = jasa, 0 lainnya
3 = pengolahan, 0 lainnya
Berapa  lama usaha berdiri (tahun)
Ha batan yang dihadapi oleh usaha ikro (1= modal,
0 marketing) 
Penjualan per minggu (Rp)
Modal kerja per minggu (Rp)
Pengalihan penggunaan kredit, 1 = ya, 0 tidak
Sumber pinjaman lain, 1 = ya,  0 hanya KUR
1  = tidak ada jaminan, 0 lainnya
2 = BPKB motor, 0 lainnya
Apakah pinjaman disetujui sesuai dengan yang diminta
(credit constrained), 1= disetujui semua, 0 lainnya









Pertanian Pengolahan Bangunan Dagang
Transportasi Sewa Jasa Masyarakat Lainnya
Sumber: Data primer diolah
65Determinant of Microcredit Repayment
Secara keseluruhan, nilai Non Performance Loan (NPL) penyaluran KUR oleh bank 
pelaksana ini masih dibawah 5% yaitu sebesar 3,2% (Nopember 2014). Diharapkan pada 
periode-periode berikutnya nilai NPL pada bank yang masih di atas 5% bisa turun sehingga 
penyalurannya lebih tepat sasaran. Karakteristik skema KUR secara umum ditampilkan dalam 
Tabel 2 berikut;
Tabel 2.


















Menyediakan modal kerja dan investasi ke usaha mikro yang layak tapi 
belum bankable
Rp 20,000,000
Maks. 22% per tahun
3 tahun untuk modal kerja, 5 tahun untuk investasi
Pemerintah; 80% untuk pertanian, laut dan perikanan, usaha mikro dan 70% untuk 
sektor lainnya
PT Jamkrindo, PT Askrindo, PT Jamkrida Jatim, PT Jamkrida Bali Mandara
100% oleh bank pelaksana
Maks. Aset bersih <= Rp 50 juta diluar tanah dan tempat usaha, atau maks. 
penjualan Rp 300 juta per tahun, atau tenaga kerja kurang dari 5 orang
Sumber: Komite-KUR
4.1. Karakteristik Kreditur
Dalam penelitian ini, variabel dependen merupakan biner antara rumah tangga usaha mikro 
yang pembayaran kembali pinjaman KUR baik atau lancar, dengan rumah tangga usaha mikro 
yang mengalami kesulitan dalam pembayaran kredit atau terlambat. Pembayaran baik atau 
lancar berarti tidak pernah mengalami keterlambatan atau tidak lebih dari dua kali selama masa 
pelunasan. Pembayaran yang dikategorikan terlambat jika sering mengalami keterlambatan 
atau lebih dari dua kali. Ini merujuk pada variabel dependent dalam penelitian (Mokhtar et al., 
2012) yang mengelompokkan pembayaran yang buruk jika keterlambatan lebih dari 4 kali. 
Total jumlah responden sebanyak 155 usaha mikro, yang pembayaran pinjaman KUR lancar 
sebanyak 134 unit atau 86,45 persen dan sisanya sebanyak 21 unit atau 13,55 persen rumah 
tangga usaha mikro yang mengalami kesulitan. Perempuan memiliki tingkat keterlambatan 
sebanyak 14,29 persen. Karakteristik peminjam usaha mikro berada di Tabel 3.
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Usia dikelompokkan menjadi 3, proporsi terbanyak antara usia 38-52 tahun sebanyak 
48,39 persen dan antara usia 23-37 tahun sebanyak 43,87 persen. Usia yang mengalami 
keterlambatan untuk rentang 38-52 tahun proporsinya jauh lebih besar yaitu sekitar 71,43 
persen. Pendidikan yang terbanyak dengan proporsi yang sama adalah lulusan sekolah dasar 
dan sekolah menengah pertama. Lulusan pendidikan tinggi yang menggunakan KUR untuk 
usahanya hanya 5 orang atau 3,22 persen. Dari 5 orang tersebut yang mengalami kesulitan 
pembayaran 1 orang atau 20 persen yang berarti prosentase kegagalan paling besar dari 
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 Sumber: Data primer diolah
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Sumber: Data primer diolah
Banyak nasabah KUR yang memiliki kerja sambilan sekitar 25 persen. Sedangkan yang 
pasangannya bekerja hampir 50 persen. Jumlah tanggungan adalah jumlah anak yang masih 
bergantung kepada orang tuanya. Dalam penelitian ini, sebagian besar jumlah tanggungan 
yang dimiliki oleh usaha mikro kurang dari 3 orang yaitu lebih dari 75 persen. ini berarti banyak 
usaha mikro yang sudah mengikuti progrm keluarga berncana.
Karakteristik usaha dipaparkan di Tabel 5. Jarak adalah seberapa jauh antara lokasi usaha 
dengan bank. Rata-rata jarak seluruh responden dari tempat usaha ke lokasi sekitar 4 km, 
namun untuk kelompok yang mengalami kesulitan pembayaran kembali, rata-rata jaraknya 
sekitar 6 km. Rata-rata lama usaha yang mengalami kesulitan pembayaran adalah 6 tahun, 
lebih lama dari usaha mikro yang pembayaran pinjaman bagus rata-rata lama usaha 5 tahun. 
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Secara keseluruhan, jenis usaha yang ditekuni oleh peminjam KUR adalah ritel/dagang 
yang biasanya berjualan kebutuhan sehari-hari, mie dan bakso, warung dan kios-kios baik 
yang ada di pasar maupun bertempat usaha di rumah. Jenis usaha jasa meliputi bengkel, salon, 
catering dan jasa lainnya. Untuk jenis usaha yang masuk kategori lainnya adalah pertanian, 















































































































































Sumber: Data primer diolah
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Lebih dari 65 persen hambatan usaha yang dihadapi oleh usaha mikro adalah karena 
masalah modal. Termasuk didalamnya adalah mesin sering rusak, sulitnya bahan baku, maupun 
gagal panen. Sedangkan masalah pemasaran yang dihadapi meliputi terbatasnya skala ekonomi, 
atau kemampuan usaha mikro untuk memperluas atau meningkatkan produksi, begitu juga 
kurangnya pelanggan. 
Rata-rata perputaran penjualan usaha mikro setiap minggunya berkisar antara Rp 4,54 
juta dan rata-rata modal kerja sebesar Rp 3,74. Dari total penerima KUR usaha mikro, 62,58 
persen menerima KUR untuk pertama kalinya. Sisanya sebesar 37,42 persen menerima KUR 
lebih sekali atau melakukan suplesi. Suplesi tersebut bisa dilakukan, sepanjang sisa pinjaman 
dan pinjaman baru tidak melebihi Rp 20 juta. Tujuan dari KUR adalah untuk modal kerja atau 
modal investasi, namun tidak semua peminjam KUR benar-benar digunakan untuk tujuan 
tersebut. Sekitar 17,42 persen, peminjam KUR mengalihkan kreditnya untuk kepentingan 
yang tidak menghasilkan keuntungan, seperti membayar uang sekolah, kebutuhan sehari-hari, 
maupun membayar cicilan motor. Rumah tangga usaha mikro sebagian tidak mengandalkan 
hanya KUR saja, tetapi sumber pinjaman lain seperti koperasi, program nasional pemberdayaan 
masyarakat (PNPM), tetangga, keluarga, rentenir dan sebagainya. Tercatat 25,16 persen usaha 
mikro nasabah KUR memiliki sumber pinjaman lain. Dari pengguna KUR, ditanyakan apakah 
memiliki keinginan untuk mendapatkan pinjaman lagi dari bank untuk mendukung usahanya, 
sekitar 59,35 persen atau lebih separuhnya menjawab ingin mendapat pinjaman bank lagi.
Karakteristik pinjaman dalam penelitian ini bisa juga dimaksudkan sebagai karakteristik 
kelembagaannya, karena karakteristik yang melekat pada faktor-faktor berikut mewakili 
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Sumber: Data primer diolah
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dari jenis jaminan yang diserahkan ke bank, lama proses pengajuan sampai dinyatakan diterima 
atau ditolak, apakah pinjaman disetujui semua apa sebagian begitu pula periode atau lama 
angsuran pinjaman sampai lunas. Karakteristik-karakteristik ini bisa dilihat di Tabel 6.
Karena asimetrik informasi tentang calon nasabah, maka bank mengenakan syarat jaminan 
yang dimiliki oleh nasabah. Besarnya jaminan akan menentukan besarnya pinjaman yang akan 
diberikan. KUR mikro merupakan pinjaman tanpa jaminan. Namun kenyataan, bank tetap 
mensyaratkan jaminan. Meski demikian dari total nasabah KUR, ada sekitar 4,5% KUR mikro 
tidak melampirkan jaminan. Sekitar 43,23 persen dikenakan jaminan sepeda motor. Sisanya 
yang terbanyak 52,29 persen lain-lain seperti BPKB mobil maupun sertifikat. Selama proses 
pengajuan kredit sekitar 11,22 hari (termasuk weekend) waktu yang dibutuhkan untuk dana 
tersebut cair. Normatifnya jika persyaratan terpenuhi maka 3 sampai 5 hari kerja maka dana 
akan cair. Sebagai nasabah maka ada kewajiban untuk membuka rekening di bank tersebut 
sebagai sarana untuk mencairkan dana. Tidak semua pengajuan kredit tersebut disetujui, ada 
sekitar 86,45 persen yang semua pengajuan kreditnya disetujui, sisanya 13,55 persen hanya 
menerima sebagian dari yang diminta. Persetujuan tersebut merupakan bagian dari peer-
screening lembaga keuangan kepada calon nasabahnya dengan membatasi kreditnya. Rata-rata 
lama angsuran adalah 20,6 bulan yang berarti kurang dari dua tahun. 
4.2. Hasil Estimasi Model 
Estimasi faktor-faktor yang menentukan pelunasan pinjaman diusajikan pada Tabel 7. Dengan 
likehood ratio (LR) 60,35, degree of freedom 24, model regresi logistik ini secara keseluruhan 
dapat menjelaskan atau memprediksi keputusan rumah tangga usaha mikro untuk membayar 
kembali pinjaman KUR. 
Dengan melihat nilai-p (α = 1%) dari hasil estimasi logit diatas kita dapat mengetahui 
variabel-variabel yang mempengaruhi secara positif terhadap pembayaran kembali pinjaman 
KUR usaha mikro dengan tingkat kepercayaan 99% adalah pekerjaan sampingan. Untuk nilai-p 
(α = 5%) faktor-faktor yang mempengaruhi secara negatif terhadap pembayaran kembali 
pinjaman KUR usaha mikro adalah jenis usaha pengolahan, pengeluaran untuk makanan, 
sumber pinjaman lain selain KUR, tidak memakai jaminan, dan pengalihan kredit. Sedangkan 
yang mempengaruhi secara positif dalam pembayaran kembali pinjaman dengan tingkat 
kepercayaan 95% (α = 5%) adalah pengajuan kredit yang disetujui semua dari awal. Faktor-
faktor yang mempengaruhi pengembalian pinjaman yang signifikan positif dengan nilai-p 
(α = 10%) adalah pasangan bekerja dan jaminan pinjaman dengan BPKB. Sedangkan yang 
memberikan pengaruh negatif adalah usia. 
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Tabel 7.
Hasil estimasi logit faktor-faktor yang mempengaruhi  pembayaran kembali





































































































Log likelihood =-31,3, No of obs  = 155, LR chi2(24) = 60,35, Prob>chi2=0,000
Pseudo R2 = 0,4907, *** = signifikansi 1%, ** = signifikansi 5%, * = signifikansi 10%
Jenis Lapangan Usaha 
Jenis lapangan usaha dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 4, yaitu ritel/dagang, jasa, 
pengolahan (produksi), dan pertanian yang didalamnya termasuk peternakan dan perikanan. 
Jenis usaha pengolahan secara signifikan berpengaruh negatif terhadap pembayaran kembali 
pinjaman. 
Peluang usaha pengolahan untuk tidak membayar kembali pinjaman dengan lancar 
sebesar 0,6 kali dibandingkan dengan jenis usaha lainnya. Dengan kata lain, jenis usaha 
pengolahan memiliki peluang untuk membayar terlambat sebesar 1,67 kali dibandingkan 
dengan jenis usaha lain. 
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Jenis usaha pengolahan termasuk yang rentan dengan perubahan harga bahan bakunya. 
Meningkatnya bahan bakar misalnya, akan langsung meningkatkan biaya produksi tetapi usaha 
mikro tidak bisa serta merta langsung menaikkan harga jual produknya. Sehingga yang bisa 
dilakukan hanya mengurangi marjin labanya. Akibatnya usaha mikro pengolahan mengalami 
kesulitan dalam pembayaran kembali pinjaman. Penelitian ini sejalan dengan Roslan dan 
Karim (2009) yang mengungkapkan bahwa peluang gagal bayar untuk kegiatan ekonomi 
jasa/pendukung berkurang dibandingkan dengan kegiatan-kegiatan produksi. Faktor jenis 
usaha pengolahan erat kaitannya juga dengan modal kerja. Semakin tinggi biaya produksi 
maka semakin tinggi modal kerja yang diperlukan untuk usaha mikro. Akibatnya keuntungan 
perusahaan akan turun jika usaha mikro tersebut tidak mampu menaikkan penjualan. 
Pengeluaran Makanan
Rumah tangga usaha mikro biasanya memiliki karakteristik proporsi pengeluaran makanan 
yang lebih besar dibanding dengan pengeluaran non makanan. Pada tingkat signifikasi 5% 
maka variabel pengelu aran makanan dengan nilai-p 0,026 sangat signifikan negatif terhadap 
pembayaran kembali pinjaman lancar. 
Hasil estimasi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengeluaran untuk makanan maka 
usaha mikro, maka kesulitan untuk membayar kembali pinjaman adalah 1,01 kali lebih besar 
dibandingkan dengan yang proporsi pengeluaran untuk makanannya sedikit.
Sumber Pinjaman 
Hasil estimasi menunjukkan bahwa keberadaan sumber pinjaman lain secara signifikan 
berpengaruh negatif terhadap pembayaran kembali pinjaman nasabah. Ini berarti semakin besar 
cicilan yang harus dibayar dari sumber-sumber pinjaman tersebut maka semakin bermasalah 
pembayaran kembali pinjaman. 
Secara kuantitiatif, besaran parameter rasio kecenderungan untuk variabel ini adalah 0,16 
kali. Ini berarti, peluang nasabah KUR yang memiliki sumber pinjaman lain untuk terlambat 
bayar adalah sebesar 6,25 kali dibandingkan dengan nasabah yang hanya memiliki sumber 
pinjaman KUR saja. 
Jaminan
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa peminjam KUR usaha mikro sangat bervariasi persyaratan 
jaminannya. Ada yang tanpa agunan, dengan BPKB motor, ada juga sertifikat. Hasil estimasi 
model menunjukkan bahwa nasabah yang tidak menggunakan jaminan atau agunan 
berpengaruh signifikan dalam masalah pembayaran pinjamannya. 
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Peluang nasabah yang tidak menggunakan agunan untuk membayar hutang sebesar 
0,033 kali dari nasabah yang menggunakan anggunan. Dengan kata lain peluang untuk 
terlambat membayar kembali pinjaman sebesar 30,3 kali dibandingkan dengan nasabah yang 
memiliki agunan. Sedangkan nasabah yang memiliki agunan BPKB motor berpengaruh secara 
signifikan dan memiliki peluang untuk membayar kembali pinjaman lancarnya sebesar 5,8 kali 
dibanding dengan yang tidak memiliki agunan. Moral hazard orang berkurang seiring dengan 
tidak adanya sesuatu yang merugikan dirinya atau adanya keuntungan yang diperolehnya 
dengan tidak membayar pinjaman dengan lancar. Namun jika ada jaminan yang dikenakan, 
maka usaha mikro takut jika tidak membayar pinjamannya.
Pengalihan Kredit
Pengalihan kredit usaha ke kegiatan yang bukan produktif dan menguntungkan (credit 
diversion) mempengaruhi pembayaran kembali pinjaman secara negatif. Usaha mikro yang 
menggunakan pinjaman bukan untuk hal yang produktif, maka peluang untuk gagal bayarnya 
sebesar 2,5 kalinya dibandingkan dengan usaha mikro yang menggunakan pinjaman buat 
usaha. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Setargie, 2013) yang mengungkapkan 
bahwa pengalihan kredit berpengaruh secara negatif terhadap pembayaran kembali kredit 
karena tidak menggunakan untuk tujuan yang menguntungkan. 
Persetujuan Kredit Langsung 
Keputusan persetujuan kredit ini berkaitan dengan screening awal yang dilakukan oleh bank 
atau pihak pemberi pinjaman. Prosedur penyaringan dengan credit constrained ini dimaksudkan 
untuk mencegah kemungkinan terjadinya moral hazard dan untuk mengurangi risiko kredit. 
Bank, berdasarkan analisisnya dapat memprediksi tingkat risiko yang melekat pada pinjaman 
yang mereka kelola dan menghindari peminjam berisiko. Dengan memberikan semua jumlah 
yang diajukan berarti kepercayaan bank terhadap calon nasabah tersebut tinggi atas dasar 
ekpektasi pinjaman akan kembali juga besar. 
Kecenderungan nasabah KUR yang kreditnya disetujui semua atau tidak mendapatkan 
pembatasan kredit (credit constrained) untuk membayar pinjaman dengan lancar adalah 8,3 
kali dibandingkan dengan nasabah KUR yang mendapat credit constrained. Ini berarti informasi 
tentang nasabah bisa diperoleh oleh bank, kalau tidak biasanya bank menggunakan jaminan 
yang dianggap layak untuk mencegah timbulnya wan-prestasi dari nasabah. 
Adanya asimetrik informasi bisa juga diatasi dengan mengenakan tingkat suku bunga 
yang tinggi, namun untuk program KUR tidak bisa dilakukan karena tingkat bunga sudah 
ditentukan oleh pemerintah. Menaikkan tingkat suku bunga pun bukan jalan terbaik karena 
akan meningkatkan beban usaha mikro yang akibatnya akan menyulitkan pembayaran kembali 
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pinjaman. Untuk pasar kredit informal, menaikkan suku bunga sering dilakukan untuk mengatasi 
asimetrik informasi tersebut. Ketepatan penyaringan nasabah sangat penting agar kejadian 
yang diperkirakan sama dengan resiko ex-post default.Efisiensi pendekatan penyaringan bisa 
dilihat dari sejauh mana mampu memperkirakan dan mengamankan peminjam beresiko untuk 
meminimalkan gagal bayar (Ofonyelu dan Alimi, 2013).
Pekerjaan Sampingan 
Pelaku usaha memiliki waktu yang fleksibel dan tergantung mereka mengaturnya. Dengan 
memiliki pekerjaan sampingan diharapkan akan memiliki pendapatan yang lebih besar sehingga 
kemampuan untuk membayar kembali pinjaman semakin besar. Peluang usaha mikro yang 
memiliki pekerjaan sampingan untuk membayar pinjaman KUR dengan lancar sebesar 49,8 
kalinya usaha mikro yang hanya mengandalkan satu usaha saja. 
Wongnaa dan Vitor (2013), dalam penelitiannya mengungkap bahwa pekerjaan tambahan 
dari off farm memiliki pengaruh positif dalam pembayaran hutang. Memiliki banyak usaha oleh 
(Tundui dan Tundui, 2012) juga mengurangi masalah dalam pembayaran pinjaman. Keuntungan 
dari usaha lain bisa membantu dalam pembayaran pinjaman. 
Pasangan Bekerja
Rumah tangga usaha mikro yang pasangan suami/istri bekerja maka peluang untuk membayar 
pinjaman dengan lancar sebesar 4,5 kalinya dibanding dengan rumah tangga usaha mikro 
yang pasangannya tidak bekerja. Pasangan rumah tangga yang suami/istri bekerja memiliki 
pendapatan yang lebih besar sehingga kemampuan untuk membayar pinjaman lebih besar.
Usia
Semakin tua usia maka peluang untuk membayar pinjaman 0,9 kalinya dibanding dengan 
usia kepala rumah tangga yang lebih muda. Dengan kata lain, peluang rumah tangga usaha 
mikro yang usianya lebih muda untuk membayar pinjaman dengan lancar sebesar 1,1 kalinya 
dibanding dengan usaha mikro yang usia kepala rumah tangganya lebih tua.
Faktor-faktor yang berkaitan dengan karakteristik peminjam yang tidak mempengaruhi 
signifikan terhadap pembayaran kembali pinjaman adalah gender, dan pendidikan. Penelitian 
ini tidak sejalan dengan hasil Wongnaa dan Vitor (2013) dan Setargie (2013) yang melihat 
bahwa faktor pendidikan sangat penting mempengaruhi pembayaran kembali pinjaman. 
Menurutnya semakin tinggi pendidikan semakin tinggi bisa berefisiensi dan lebih produktif. 
Sedangkan faktor gender, Roslan dan Karim (2009) mengatakan bahwa gender berpengaruh 
positif terhadap pembayaran kembali pinjaman atau dengan kata lain kegagalan pria untuk 
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membayar pinjaman lebih besar dibandingkan dengan wanita (wongnaa dan Vitor, 2013). 
Gender menurut hasil penelitian Setargie (2013), tidak signifikan tetapi bertanda negatif yang 
mengindikasikan bahwa peminjam perempuan adalah pembayar kredit yang lebih baik dari 
laki-laki. Dalam penelitian ini, sejalan dengan Setargie (2013), meskipun gender tidak signifikan 
mempengaruhi rumah tangga usaha mikro untuk membayar pinjaman, namun memiliki arah 
koefisien negatif yang berarti wanita mmenunjukkan peluang untuk membayar pinjaman lebih 
baik dibanding dengan pria. 
Lokasi Usaha
Lokasi dimana rumah tangga usaha mikro berada ternyata tidak signifikan mempengaruhi dalam 
membayar pinjaman. Lokasi tidak mempengaruhi signifikan dalam pembayaran KUR karena 
karakteristik dari usaha mikro bersifat homogen dan penyaluran maupun persyaratan KUR 
sama di setiap kecamatan di Indonesia. Kecamatan Margorejo sebagai kecamatan yang lebih 
mendekati perkotaan, sedangkan Kecamatan Dukuhseti lebih bersifat perdesaan dan pesisir 
yang sangat jauh dari perkotaan. Namun demikian, karakterisitik dalam membayar kembali 
pinjaman KUR baik sebagai orang pedesaan maupun perkotaan tidak signifikan mempengaruhi. 
Masyarakat pedesaan yang dianggap memiliki keterkaitan dan keterikatan sosial dan 
budaya yang lebih tinggi dibandingkan dengan masyarakat perkotaan, ternyata tidak memiliki 
perbedaan yang signifikan dalam hal kecendrerungan mempengaruhi pembayaran kembali 
KUR. Namun demikian, meski tidak signifikan, koefisien Dukuhseti memiliki arah yang positif. 
Spesifikasi model dalam paper ini berbeda dengan penelitian Srinivas (2015) yang 
memasukan faktor-faktor sosial budaya seperti tempat asal peminjam, bahasa daerah yang 
digunakan dan agama. Dalam penelitiannya Srinivas menemukan faktor-faktor tersebut berperan 
penting dalam pembayaran kembali pinjaman informal. Namun demikian, pinjaman formal dan 
pinjaman informal tidak bisa disandingkan karena pnjaman informal sangat menggantungkan 
pada tingkat kepercayaan kedua pihak, sedangkan pinjaman formal sangat menekankan pada 
nilai ekonomi jaminan. 
Jumlah Tanggungan
Semakin besar tanggungan keluarga maka semakin besar pengeluaran untuk makanan. Hasil 
estimasi menunjukkan jumlah tanggungan tidak signifikan mempengaruhi kecenderugan 
usaha mikro untuk tidak membayar pinjaman. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Setargie 
(2013), dimana jumlah tanggungan signifikan secara negatif terhadap pembayaran pinjaman. 
Dalam penelitian ini, lebih dari 75 persen nasabah memiliki anak kurang dari tiga. 
Jumlah tanggungan yang diukur dalam penelitian ini hanya jumlah anak yang masih menjadi 
tanggungan orang tua. Hasil estimasi kemungkinan berbeda ketika pengukuran variabel beban 
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tanggungan mencakup semua orang yang menjadi tanggungan suatu keluarga, termasuk orang 
tua, pasangan yang tidak bekerja, ponakan, dan lainnya. 
Karakteristik Usaha dan Periode Pembayaran
Untuk karakteristik usaha, faktor-faktor yang tidak signifikan mempengaruhi pembayaran 
kembali pinjaman adalah faktor lama usaha. Lama usaha bisa diasumsikan dengan pengalaman. 
Ini berarti tidak sejalan dengan penelitian Wongnaa dan Vitor (2013) dan Tundui (2013) dimana 
pengalaman, memiliki hubungan yang signifikan positif dalam pembayaran kembali pinjaman. 
Periode pembayaran tidak berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan nasabah 
untuk membayar kembali pinjamannya, meski arahnya menunjukkan negatif. Hasil estimasi 
ini berbeda dengan penelitian Vitor (2012) yang menemukan periode pembayaran signifikan 
negatif mempengaruhi pembayaran kembali. 
V. KESIMPULAN
Studi empiris dalam paper ini telah menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi signifikan 
pembayaran pinjaman KUR oleh rumah tangga usaha, mencakup faktor usia, jenis usaha, 
pengeluaran makanan, pekerjaan sampingan, pasangan bekerja, memiliki sumber pinjaman lain 
selain KUR, jaminan, screening awal (tidak mendapat pembatasan kredit) dan pengalihan kredit.
Secara umum, faktor-faktor karakteristik peminjam seperti gender (wanita), peningkatan 
usia, pendidikan yang lebih tinggi maupun lokasi pedesaan dianggap sebagai representatif dari 
faktor moral hazard yang lebih baik dalam pembayaran pinjaman. Nmun kenyataannya tidak 
signifikan mempengaruhi dalam pembayaran pinjaman. Sehingga berkaitan dengan utang 
piutang, faktor moral hazard tidak mampu diandalkan untuk menilai seseorang jujur atau tepat 
waktu dalam pembayaran pinjaman KUR. Faktor objektif seperti jenis usaha dan jaminan yang 
lebih signifikan mempengaruhi pembayaran pinjaman KUR.
Perlu digarisbawahi bahwa penelitian empiris yang dituangkan dalam paper ini, memiliki 
keterbatasan dalam jumlah sampel, dan terbatas hanya dari satu kabupaten yang sama. Dengan 
demikian, paper ini perlu untuk dikembangkan dengan memperluas data dan cakupan wilayah 
secara nasional. 
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